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Abstract 
This study aims to determine the implementation of online learning based on google 
classroom in the history subject of class X IPS SMA N 2 Ketapang. This study uses 
descriptive qualitative research methods. Sources of data include the deputy head of 
curriculum, history teacher, and four students. They collect data using observation, 
interviews, and documentation and data analysis techniques using data reduction, data 
display, conclusion drawing/verification. The results of the study revealed that :  
(1) Planning for online history learning using google classroom teacher prepared 
syllabus, lesson plans, and teaching materials (2) The process of implementing online 
learning using google classroom in history learning the teacher provided teaching 
materials in the form of PPT, video links so that students cloud easily understand it and 
provide an evaluation to determine student's understanding of the material (3) Barriers 
and solutions in using google classroom media as an online learning medium include 
interference with the internet network and limited quotas and the solution is that 
schools provided free quotas to students so that students can continue to follow learning 
online using google classroom. 
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PENDAHULUAN 
 
Bertepatan pada 24 Maret 2020 
Menteri Pembelajaran serta Kebudayaan 
Republik Indonesia menerbitkan Pesan 
Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Penerapan 
Kebijakan Pembelajaran Dalam Masa 
Darurat Penyebaran COVID, dalam pesan 
Edaran tersebut dipaparkan proses belajar 
mengajar dilaksanakan melalui Pendidikan 
Daring/ Jarak Jauh guna membagikan 
pembelajaran yang bermakna untuk peserta 
didik. Ini adalah upaya agar tetap 
melaksanakan proses pembelajaran dengan 
tetap berada di rumah.  
Pembelajaran  ialah proses interaksi 
guru dan siswa untuk mencapai 
keberhasilan belajar, dengan strategi serta 
sumber belajar dalam area belajar. 
Keberhasilan proses belajar serta 
pendidikan bisa dilihat lewat keberhasilan 
siswa dalam menggapai tujuan 
pembelajaran. Hambatan dalam dunia 
pendidikan sekarang yaitu wabah virus 
COVID-19 yang  mulai merambah ke dunia 
pendidikan, meniadakan pembelajaran tatap 
muka luring menjadi tatap muka daring. 
Dibutuhkan keterampilan yang mudah 
diakses untuk setiap peserta didik dan 
tenaga pengajar untuk mendukung 
pembelajaran daring. Masyarakat juga 
dihimbau untuk membatasi interaksi 
langsung dengan banyak orang. Hal ini 
menyebabkan sistem pembelajaran yang 
awal nya di lakukan di sekolah di ganti 
dengan pembelajaran daring. Selama 
pandemi guru diharuskan memanfaatkan 
aplikasi agar mendukung pembelajaran 
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daring tanpa pelatihan penggunaan aplikasi 
yang cukup dan guru harus tetap 
melaksanakan  pembelajaran yang awalnya 
dilakukan di sekolah walaupun dalam 
keadaan belum siap.  
Di sekolah pelajaran sejarah adalah 
pelajaran yang wajib di ikuti khusus nya 
untuk pendidikan sekolah menengah atas 
(SMA). Pembelajaran sejarah tidak hanya 
menghapal dan mengenang pesristiwa yang 
lampau saja tetapi mata pelajaran sejarah 
mempunyai tujuan agar peserta didik 
mampu memahami dan menjelaskan 
pengetahuan masa lampau supaya peserta 
didik bisa menumbuhkan ciri khas sebagai 
bagian dari suatu bangsa Indonesia. Nilai 
teladan tokoh bangsa dari pembelajaran 
sejarah diharapkan bisa diterapkan oleh 
generasi seelanjutnya. Pembelajaran sejarah  
awal nya dilakukan di kelas kini berubah 
karena adanya pandemi dan menjadi 
pembelajaran yang dilakukan melalui jarak 
jauh. 
Pembelajaran daring ialah sistem 
belajar mengajar dengan menggunakan 
jaringan internet. Belawati (2019) 
mengungkapkan bahwa “Pembelajaran 
online ialah pembelajaran yang 
dilaksanakan lewat jaringan internet , oleh 
sebab itu pada bahasa Indonesia 
pembelajaran online diartikan menjadi 
pembelajaran dalam jaringan ataupun 
pembelajaran daring”. Pembelajaran daring 
bertujuan untuk memenuhi standart 
pendidikan dengan menggunakan perangkat 
komputer dan handphone agar terhubung 
dengan peserta didik dan guru, sehingga 
pembelajaran tetap berjalan dengan baik 
walaupun dari jarak jauh. Dengan 
pembelajaran daring guru dan peserta didik 
bisa melakukan pembelajaran tanpa batasan 
jarak dan waktu. 
Untuk mendukung pembelajaran 
daring kemajuan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) pada dunia pendidikan 
sangat memudahkan sehingga bisa 
menghasilkan informasi kapan pun dan 
dimana pun. Dewi Salma (2013) 
mengungkapkan bahwa “Teknologi data 
serta Komunikasi merupakan fitur 
teknologi yang memfasilitasi  penggunanya 
dengan bermacam kemudahan untuk 
mengakses data yang diperlukan, baik itu 
data yang disajikan dalam wujud suara, 
tulisan, visual, ataupun dalam wujud simbol 
maupun lambang-lambang data yang 
lainnya”.  
Media untuk mendukung dan 
mempermudah pelaksanaan pembelajaran 
daring yaitu Google Classroom. 
Marharjono (2020) mengungkapkan 
“Google Classroom ataupun ruang kelas 
google ialah sesuatu serambi pendidikan 
kombinasi buat ruang lingkup pembelajaran 
yang bisa mempermudah pengajar dalam 
membuat, membagi serta menggolongkan 
tiap penugasan tanpa kertas”.  Media 
Google Classroom akan mempermudah 
hubungan pengajar dan peserta didik secara 
Online. Guru mempunyai kebebasan waktu 
dalam memberikan keilmuan dan 
membagikan tugas untuk semua peserta 
didik. Aplikasi Google Classroom 
memberikan kemudahan kepada peserta 
didik untuk bisa belajar walau pun tidak 
berada di dalam kelas dan tidak terbatas 
oleh waktu.   
Berdasarkan Pra riset pada tanggal 
11 Maret 2021 yang dilakukan peneliti, 
guru dan peserta didik SMA Negeri 2 
menggunakan Google Classroom untuk 
mendukung pelaksanaan pembelajaran 
daring karena memiliki fitur-fitur yang 
dianggap lebih memudahkan dalam proses 
pembelajaran. Pada proses pembelajaran 
guru memberikan bahan ajar berupa file 
dan link video yang diambil dari internet 
agar tetap belajar di rumah secara mandiri 
dengan membaca dan menonton video serta 
memahami materi yang telah disampaikan. 
Peserta didik sering terlambat absensi dan 
tidak tepat waktu dalam mengumpulkan 
tugas padahal guru sudah memberikan 
arahan agar mengirimkan tugas sesuai 
jadwal yang telah ditentukan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan peneliti 
yaitu penelitian kualitatif menggunakan 
metode deskriptif. Moleong (2018) 
3 
 
mengungkapkan bahwa “penelitian 
kualitatif ialah  penelitian yang bermaksud 
mengetahui fenomena  apa yang dirasakan 
oleh subjek penelitian, misalnya sikap, 
anggapan, motivasi, aksi secara holistik 
serta dengan metode deskripsi dalam wujud 
perkata bahasa, pada sesuatu konteks 
spesial yang secara ilmiah dengan 
menggunakan bermacam tata cara ilmiah”. 
Peneliti memakai metode kualitatif 
deskriptif guna mendapatkan fakta-fakta 
yang berhubungan dengan perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran sejarah secara 
daring kelas X IPS SMA N 2 Kabupaten 
Ketapang, proses pelaksanaan pembelajaran 
sejarah secara daring menggunakan google 
classroom di kelas X IPS SMA N 2 
Kabupaten Ketapang , hambatan dan solusi 
penggunaan google classroom di SMA N 2 
Ketapang.  
Sumber data yang digunakan 
peneliti yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber primer 
diperoleh peneliti melalui observasi dan 
wawancara kepada waka kurikulum, guru 
sejarah dan peserta didik kelas X IPS SMA 
N 2 Ketapang. Sedangkan sumber data 
sekunder yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung dari sumber asli yaitu RPP 
mata pelajaran sejarah kelas X IPS, silabus, 
data guru dan siswa kelas X IPS SMA N 2 
Ketapang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Alat pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan 
pedomaan telaah dokumentasi.  
Miles dan Huberman mengatakan 
bahwa “analisis data dalam penelitian 
kualitatif ialah memilah hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang bearti, 
tersusun dalam pola hubungan sehingga 
akan lebih mudah dipahami (dalam 
Sugiyono, 2016). Penarikan kesimpulan 
dini yang dikemukakan masih sementara, 
namun bila kesimpulan dini yang 
dikemukakan didukung oleh bukti-bukti 
yang valid bearti kesimpulan yang 
dikemukakan ialah kesimpulan yang 
kredibel. Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini ialah memakai triangulasi 
sumber serta triangulasi teknik.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Ketapang, yang berada di Jalan 
Wolter Monginsidi No.9, Kecamatan Delta 
Pawan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan 
Barat. Jumlah guru dan staff SMA N 2 
Ketapang 56 orang dan Jumlah siswa kelas 
X IPS 124 siswa terdiri dari 80 siswa laki-
laki dan 44 siswa perempuan.  
Informan dalam penelitian ini 
berjumlah 6 orang yang terdiri dari Waka 
Kurikulum, Guru sejarah kelas X IPS dan 
Siswa-siswi kelas X IPS SMA N 2 
Ketapang.  
Hasil penelitian yang dipaparkan 
peneliti berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang telah 
dilaksanakan peneliti, agar mempermudah 
peneliti untuk menyajikan dan menganalisis 
data yang di dapat sehingga permasalahan 
yang terdapat di dalam penelitian ini bisa 
terjawab secara menyeluruh. 
 
Perencanaan Pembelajaran Sejarah 
Secara Daring Menggunakan Google 
Classroom Kelas X IPS SMA N 2 
Ketapang 
Sebelum memulai pembelajaran 
sejarah secara daring berbasis google 
classroom guru menyiapkan RPP, silabus 
dan perangkat pembelajaran untuk 
mendukung berjalannya proses 
pembelajaran daring. Guru menyiapkan 
materi dengan cara merangkum materi dari 
beberapa artikel agar materi tidak terlalu 
panjang yang nanti nya akan dibagikan ke 
siswa melalui Google Classroom. 
Menyiapkan link video yang akan di 
posting melalui google classroom agar 
siswa bisa langsung menonton dan 
memahami video yang diberikan. Di dalam 
RPP yang di buat oleh guru juga telah 
memuat apa saja yang diperlukan seperti 
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tujuan pembelajaran, media untuk 
melakukan pembelajaran daring dan 
strategi yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Sejarah Melalui Media Gooogle 
Classroom Kelas X IPS SMA Negeri 2 
Ketapang 
Proses pelaksanan pembelajaran 
sejarah menggunakan Google Classroom 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar 
satu minggu sekali yaitu setiap hari kamis. 
Pembelajaran dilakukan selama 80 menit 
dari pukul 09.00-10.20 WIB. Sebelum 
memulai proses pembelajaran guru 
memberikan absen yang harus di klik oleh 
siswa yang menandakan siswa hadir pada 
google classroom dan mengikuti pelajaran 
pada hari itu. Pada kegiatan pendahuluan 
guru menuliskan salam di laman Google 
Classroom, mengajak siswa tetap menjaga 
kesehatan dan menaati protokol kesehatan 
yang sedang berlangsung, dan menyuruh 
siswa berdoa sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Setelah itu guru mengecek 
absen peserta didik dan setelah dilakukan 
pengecekan ada beberapa peserta didik 
yang terlambat dalam mengisi absen yang 
telah diberikan. Di inti kegiatan 
pembelajaran guru telah memposting bahan 
ajar yang dapat dilihat oleh semua peserta 
didik yang telah bergabung di Google 
Classroom, dan mengarahkan agar siswa 
membaca dan memahami materi agar 
proses pembelajaran berjalan dengan lancar 
dan peserta didik mengerti tentang materi 
yang telah diberikan oleh guru sejarah. 
Tetapi tidak semua siswa membaca dan 
membuka materi yang telah diberikan oleh 
guru sejarah. Selain memberikan materi 
bahan ajar guru juga mempersilahkan siswa 
untuk bertanya di aplikasi Google 
Classroom lewat  kolom komentar yang 
telah tersedia. Di akhir kegiatan 
pembelajaran sebelum guru menutup 
pembelajaran siswa diberikan tugas berupa 
kuis pilihan ganda dan essai yang telah 
disiapkan oleh guru sejarah guna 
memperkuat pengetahuan peserta didik 
terhadap materi pembelajaran yang sudah 
diberikan. Tugas tersebut di posting di 
Google Classroom dan mempunyai batas 
waktu pengumpulan yang telah ditetapkan. 
Setelah batas akhir pengumpulan tugas, 
guru akan mengecek peserta didik yang 
tidak menyerahkan tugas dan menghubungi 
peserta didik yang bersangkutan. 
Hambatan Dan Solusi Saat 
Menggunakan Google Classroom Sebagai 
Media Pembelajaran Daring Pada Kelas 
X IPS SMA N 2 Ketapang 
 
Hambatan yang dialami pada saat 
pembelajaran daring menggunakan google 
classroom yaitu siswa terlambat absen pada 
laman Google Classroom, telat 
mengumpulkan tugas dan terkendala 
jaringan internet dan kouta siswa yang 
terbatas. Solusi yang diberikan yaitu siswa 
boleh menggunakan fasilitas sekolah 
berupa wifi sekolah dan kuota belajar 
secara gratis. 
Pembahasan 
Perencanaan Pembelajaran Sejarah 
Secara Daring Menggunakan Google 
Classroom Kelas X IPS SMA N 2 
Ketapang 
Pada tahap perencanaan 
pembelajaran guru mempersiapkan 
perangkat pembelajaran. Perencanaan yaitu 
rancangan yang dipersiapkan pendidik 
sebelum melakukan pembelajaran. Sebelum 
melakukan pembelajaran sejarah secara 
daring menggunakan Google Classrrom Ibu 
Nita Rosalia Dewi menyiapkan Silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan 
materi ajar. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
tersebut masih kurang lengkap ada 
beberapa kegiatan yang belum tertuang di 
dalam nya. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh 
guru adalah sebagai acuan atau landasan 
utama untuk melaksanakan suatu proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Kochhar (2008) tentang rencana 
pembelajaran menunjukan kegiatan yang 
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dilaksanakan oleh guru, menunjukan 
bagaimana seharusnya siswa diarahkan dan 
dibimbing serta dukungan apa yang harus 
segera dilakukan.  
Proses pelaksanaan pembelajaran 
sejarah secara daring telah tersusun dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang di buat oleh guru. Tetapi pada saat 
proses pembelajaran ada bebrapa tahapan 
yang tidak di laksanakan sehingga belum 
sesuai dengan RPP yang telah di buat. Guru 
sudah memiliki keterampilan memahami 
dan menggunakan Google Classroom dan 
pembelajaran sejarah sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan.  
Perencanaan yang di persiapkan 
guru sejarah kelas X IPS sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran adalah 
menyiapkan silabus, RPP, dan media 
pembelajaran untuk membantu tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru 
di sekolah. Perencanaan mempunyai 
kedudukan yang strategis agar pelaksanaan 
yang dilakukan tidak menyimpang dari 
tujuan pembelajaran. Hasil tersebut di atas 
senada dengan pendapat ahli bahwa 
perencanaan pembelajaran ialah proses 
yang kompleks membutuhkan pemikiran 
yang matang sehingga hendak berperan 
selaku pedoman dalam menggapai tujuan 
pendidikan (Agung dan Wahyuni, 2013). 
Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Sejarah Dengan Media Gooogle 
Classroom Pada Kelas X IPS SMA N 2 
Ketapang 
Media Pembelajaran ialah komponen 
bearti dalam sistem pendidikan. Media 
yang digunakan untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran sejarah secara 
daring di kelas X IPS SMA N 2 Ketapang 
adalah google classroom. Media Google 
Classroom digunakan untuk mempermudah 
kegiatan pembelajaran agar tetap 
berlangsung dengan maksimal dan 
mencapai tujuan pembelajaran. Peserta 
didik dan guru tetap melaksanakan 
pembelajaran walaupun dari jarak jauh. 
Dengan Google Classroom peserta didik 
yang berada di rumah mudah terhubung 
dengan guru yang berada di sekolah. 
Google Classroom ialah perlengkapan 
produktivitas free meliputi email, dokumen 
serta penyimpanan Classroom di desain 
guna mempermudah guru (pengajar) untuk 
mengirit waktu, mengelola kelas serta 
memaksimalkan komunikasi dengan para 
peserta didiknya (dalam Maharjono, 2020). 
Waka kurikulum SMA N 2 Ketapang 
dan guru sejarah memilih Google 
Classroom guna mendukung pembelajaran 
daring karena fitur yang terdapat di dalam 
Google Classroom lebih mudah untuk di 
gunakan peserta didik. Untuk menggunakan 
Google Classroom peserta didik tidak perlu 
banyak menyiapkan kouta dan masih bisa 
melakukan proses pembelajaran walaupun 
terkendala jaringan yang kurang stabil. Ada 
pula kelebihan Google Classroom ialah 
gampang digunakan, mengirit waktu, 
berbasis cloud, fleksibel, serta free. Perihal 
ini yang jadi pertimbangan kalau google 
classroom pas digunakan untuk 
pembelajaran daring ( dalam Vicky dan 
Putri, 2017). 
Proses pembelajaran di mulai dengan 
guru memberikan absen dan menyuruh 
peserta didik untuk mengisi absen. Pada 
kegiatan inti guru memberikan bahan ajar 
di google classroom agar peserta didik bisa 
membaca dan belajar secara mandiri. Bahan 
ajar tersebut disampaikan secara rinci 
sehingga peserta didik mudah untuk 
memahami nya. Untuk materi yang tidak di 
pahami siswa boleh bertanya melalui forum 
dan kolom komentar. Tetapi pada proses 
pembelajaran berlangsung siswa terlihat 
tidak aktif. pembelajaran yang dilakukan 
guru dan peserta didik ini dilakukan setiap 
jam pelajaran berlangsung dan mengalami 
perubahan di setiap pertemuan 
pembelajaran selanjutnya. Perihal ini 
sejalan dengan pendapat Isjoni (2007) 
pembelajaran ialah  interaksi terus menerus 
yang dilaksanakan individu serta areanya, 
dimana area tersebut mengalami pergantian. 
Setelah melakukan pembelajaran 
guru memberikan evaluasi kepada peserta 
didik untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. Evaluasi yang diberikan 
yaitu berupa tugas kuis pilihan ganda dan 
soal essai. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik  
dengan menggunakan Google Classroom 
ini agar menggapai tujuan pendidikan yang 
ingin diharapkan. Perihal ini sejalan dengan 
pendapat Agung dan Wahyuni (2013) 
Pembelajaran ialah proses kerja sama antara 
guru serta siswa dalam menggunakan 
seluruh kemampuan serta sumber yang 
tersedia, baik kemampuan yang bersumber 
dari dalam diri siswa itu sendiri semacam 
atensi, bakat, serta keahlian yang dimiliki, 
seperti style belajar, ataupun kemampuan 
yang terdapat dari luar diri siswa semacam 
area, fasilitas, serta sumber belajar guna 
mencapai tujuan belajar tertentu. Selain 
penggunaan media untuk melakukan 
pelaksanaan pembelajaran secara daring 
guru sejarah juga menyiapkan konten-
konten yang bervariasi untuk lebih menarik 
keingintahuan peserta didik pada saat 
pembelajaran. Keahlian guru untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, dan kreatif 
sangat di butuhkan agar tahap pelaksanaan 
pembelajaran sejarah berjalan dengan baik 
dan mencapai tujuan diharapkan. 
 
Hambatan Dan Solusi Saat 
Menggunakan Google Classroom Sebagai 
Media Pembelajaran Daring Pada   
Kelas X IPS SMA N 2 Ketapang 
Hambatan yang di dapat kan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran daring 
berbasis Google Classroom di SMA N 2 
Ketapang yaitu pada jaringan internet baik 
dari guru maupun dari siswa nya, siswa 
yang tidak memiliki kouta dan handphone 
peserta didik yang kurang mendukung 
untuk membuka aplikasi Google Classroom 
sehingga siswa terlambat untuk mengikuti 
pelajaran dan mengumpulkan tugas. Peserta 
didik kurang berinteraksi dengan guru 
karena pada saat pembelajaran siswa tidak 
aktif untuk bertanya materi pelajaran. 
Perihal ini sejalan dengan pendapat Rusman 
(dalam Daryanto dan Karim, 2017) 
kekurangan pembelajaran online, 
diantaranya: 
a. Minimnya interaksi antara 
pendidik serta anak didik 
ataupun sesama anak 
didik itu sendiri. 
b. Kecenderungan 
melalaikan aspek 
akademik ataupun aspek 
sosial sosial serta 
kebalikannya memajukan 
tumbuhnya aspek 
bisnis/komersial. 
c. Anak didik yang tidak 
memiliki dorongan 
belajar besar cendrung 
kandas. 
d. Bantuan administratif 
kepada proses pendidikan  
diperlukan guna melayani 
jumlah anak didik yang 
bisa jadi sangat banyak.  
Guru dan siswa juga tidak bisa 
melakukan obrolan secara pribadi ketika 
mengalami kendala pada saat pembelajaran 
sehingga guru harus menggunakan 
WhatsApp untuk melakukan obrolan secara 
pribadi. Hal ini sejalan menurut Vicky dan 
Putri (2017) Kendala atau kekurangan lain 
pada penggunaan aplikasi google classroom 
yaitu kelemahan semacam tidak 
terdapatnya layanan eksternal semacam 
bank soal secara otomatis serta percakapan 
secara individu antara guru guna mendapat 
umpan balik.  
Untuk menanggulangi kendala 
yang di alami pada saat proses 
pembelajaran tersebut perlu dilakukan 
tindak lanjut agar kegiatan pembelajaran 
dapat terus berjalan dengan semestinya 
sehingga sasaran pembelajaran dapat 
tercapai dengan maksimal. Dalam hal ini 
guru sejarah dan Waka Kurikulum di SMA 
N 2 Ketapang melakukan tindak lanjut 
untuk mengatasi permasalahan dengan 
upaya yaitu menghubungi peserta didik 
yang mengalami kendala dan memberikan 
kuota gratis kepada peserta didik yang 
membutuhkan sehingga proses belajar tetap 
berlangsung. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian 
dan analisis data yang telah dipaparkan  
peneliti, dapat disimpulkan bahwa 
Perencanaan yang disusun guru dalam 
melangsungkan kegiatan pembelajaran 
daring guru menyiapkan silabus, RPP, 
bahan ajar, hingga tugas – tugas yang akan 
diberikan setelah pembelajaran selesai. 
Untuk media yang digunakan guru dalam 
pembelajaran berupa link video dan PPT. 
Siswa kelas X IPS SMAN 2 Ketapang juga 
melakukan persiapan dengan mempelajari 
materi sebelum pembelajaran berlangsung 
agar saat proses pembelajaran siswa telah 
siap melaksanakan kegiatan pembelajaran 
daring melalui google classroom. 
Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media Google Classroom 
dalam pembelajaran sejarah di SMAN 2 
Ketapang dilakukan guru setiap hari kamis 
dengan memberikan point-point penting 
saja agar peserta didik mudah memahami 
nya. Tidak hanya memberikan materi guru 
memberikan link video untuk menonton 
dan memahami video yang telah diberikan. 
Pembelajaran menggunakan PPT dan Video 
juga memudahkan siswa untuk memahami 
pembelajaran atau materi yang telah 
diberikan oleh guru agar proses dan tujuan 
pembelajaran berlangsung lancar sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan oleh 
guru/pendidik. 
Hambatan yang di alami saat 
melaksanakan proses pembelajaran daring 
berbasis google classroom di SMA N 2 
Ketapang yaitu pada jaringan internet yang 
tidak stabil dan kouta yang kurang 
memadai. Solusi untuk menanggulangi 
hambatan yang dihadapi yaitu dengan 
memberikan kuota belajar kepada peserta 
didik agar pembelajaran tetap terlaksana di 
tengah pandemi dan siswa tetap 
melaksanakan pembelajaran dengan Google 
Classroom. 
 
Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan maka peneliti memberikan 
saran untuk guru sejarah SMA 2 N 
Ketapang yaitu agar guru dapat lebih kreatif 
mengembangkan pembelajaran 
menggunakan google classroom agar 
kondisi belajar tetap efektif walaupun 
dilakukan secara daring, lebih 
meningkatkan variasi pada materi 
pembelajaran agar peserta didik tidak bosan 
dan tetap belajar secara mandiri di rumah 
dan memberikan semangat untuk peserta 
didik agar tetap memiliki semangat yang 
tinggi pada saat melaksanakan 
pembelajaran daring. Sedangkan untuk 
peserta didik SMAN 2 Ketapang lebih 
bersemangat dalam melaksanakan 
pembelajaran walaupun pembelajaran  di 
lakukan secara daring, mendiskusikan 
kepada guru terkait kendala yang sedang di 
hadapi pada saat pembelajaran supaya 
pembelajaran tetap bisa mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
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